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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sektor-sektor unggulan yang terdapat di Kabupaten Demak. Seasaran 

dari penelitian ini adalah : 1) Mengetahui sektor-sektor yang merupakan sektor basis dan non basis di Kabupaten Demak. 2) 
Mengetahui apakah terdapat pergerseran dalam pereknomian wilayah di Kabupaten Demak selama kurun waktur 2016-2020 
dengan melihat komponen-komponen wilayah. 3) Mengetahui typologi sektor-sektor perekonomian di Kabupaten Demak. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Data yang dibutuhkan berupa data 
sekunder yakni data PDRB Kabupaten Demak tahun 2016-2020 dan data PDRB Provinsi Jawa Tengah tahun 2016-2020. 
Analisis dilakukan dengan menggunakan Analisis Location Quotion (LQ), Analisis Typologi Klassen, Analisis Shift Share dan 
kompilasi analisis untuk mendapatkan pemeringkatan relatif sektor-sektor unggulan di Kabupaten Demak. 

Dari hasil analisis yang dilakukan, telah teridentifikasi sektor-sektor unggulan di Kabupaten Demak. Adapun tiga besar 
pemeringkatan relatif sektor unggulan Kabupaten Demak adalah sebagai berikut:  Peringkat pertama (Sektor Unggulan) 
yakni  Sektor perdagangan, Sektor Pengadaan Air, SektorPengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Sektor Jasa 
Pendidikan, Peringkat kedua (Sektor Potensial) Sektor Industri pengolahan, Sektor Konstruksi, Sektor Informasi dan 
Komunikasi,Sektor  Jasa Keuangan dan Asuransi, Sektor Real Estate, Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. Sektor 
penyediaan akomodadi dan makan minum, Sektor jasa lainnya. Peringkat ketiga (Sektor Berkembang), Sektor pertanian, 
kehutanan dan perikanan, Sektor pengadaan listrik dan gas, Sektor transportasi dan pergudangan, Sektor jasa perusahaan, 
Sektor administrrasi pemerintahan, Sektor pertambangan dan penggalian. 
  
Kata Kunci : Analisis LQ, Sektor unggulan, Shift Share, Typologi Klassen 
 
 
ABSTRACT  

 
This study aims to identify the leading sectors in Demak Regency. The research  objective are: 1) Knowing the basic 

and non-basic sectors . 2) Knowing whether there is a shift in the regional economic structure  during the 2016-2020 period 
by looking at the regional components. 3) Knowing the typology of economic sectors. The method used in this study is a 
quantitative method. The data needed in the form of secondary data, namely PDRB data for Demak Regency in 2016-2020 
and PDRB data for Central Java Province in 2016-2020. The analysis was carried out using Location Quotion (LQ) analysis, 
Klassen Typological Analysis, Shift Share analysis and compilation analysis to obtain a relative ranking of the leading sectors 
in Demak Regency. 

The Results of the analysis provide information that have been identified. First rank (Leading Sector) namely the Trade 
Sector, Water Supply Sector, Waste Management, Waste and Recycling Sector, Education Services Sector, Second Rank 
(Potential Sector) Processing Industry Sector, Sector Construction, Information and Communication Sector, Financial and 
Insurance Services Sector, Real Estate Sector, Health Services Sector and Social Activities. Sector providing accommodation 
and food and drink, Other service sectors. Ranked third (Developing Sector), Agriculture, forestry and fisheries sector, 
electricity and gas supply sector, transportation and warehousing sector, corporate services sector, government administration 
sector, mining and quarrying sector. 
.  
Keyword: Prime sector, LQ analysis, Klassen typologi, shift share, Demak regency 

 
 
1. PENDAHULUAN (Arial, 11pt, Bold) 

Menurut Hirsman (dalam Tarigan, 
2012), setiap wilayah memiliki perbedaan 
potensi. Perbedaan tersebut mendorong 
masing-masing daerah untuk melakukan 

spesialisasi berdasarkan keunggulan 
komparatif yang dimiliki. Atas dasar 
keunggulan komparatif ini, tiap-tiap daerah 
dapat memfokuskan diri untuk 
mengembangkan wilayahnya.  
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Telah banyak hasil-hasil penelitian yang 
mengungkap pentingnya mengidentifikasi 
sektor-sektor unggulan daerah yang menjadi 
keunggulan komparatif daerah. Hasil penelitian 
yang dilakukan Sundaro (2021) dalam 
mengidentifiksi sektor-sektor unggulan di 
Kabupaten Semarang mengungkapkan sektor-
sektor apa saja yang menjadi di unggulan 
Kabupaten Demak. Penelitian sejenis yang 
juga dilakukan oleh Sundaro (2019) tentang 
pengembangan wilayah di Kota Semarang juga 
memberikan informasi terkait dengan sektor-
sektor unggulan di kota Semarang. Deddy dan 
Irwansyah (2013) dalam penelitiannya yang 
dilakukan di Kabupaten Bekasi menemukan 
sektor-sektor ekonomi potensial yang memiliki 
daya saing yang tinggi, memiliki keunggulan 
kompetitif, serta memiliki keunggulan 
komparatif di Kabiupaten Bekasi. Berbagai 
hasil penelitian tersebut dapat digunakan 
sebagai petunjuk bagi Pemerintah Daerah 
untuk mengembangkan wilayahnya sesuai 
potensi atau keunggulan yang dimilikinya. 

Secara geografis, Kabupaten Demak 
yang berada di wilayah Provinsi Jawa Tengah 
bagian utara merupakan daerah yang strategis 
karena berbatasan langsung dengan Kota 
Semarang sebagai pusat pemerintahan dan 
perekonomian di Jawa Tengah serta berada 
pada lalu lintas yang cukup ramai yaitu jalur 
Pantai Utara Jawa. Kondisi tersebut 
menempatkan Kabupaten Demak sebagai 
wilayah yang sangat potensial sebagai daerah 
penyangga perekonomian Jawa Tengah. 
Berdasarkan Laporan indeks daya saing 
daerah Kabupaten Demak Tahun 2020, 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Demak 
sangat dinamis dan fluktuatif dengan rata-rata 
Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) Kabupaten 
Demak selama tahun 2015-2019 yaitu 5,52%. 
Angka ini di atas rata-rata Provinsi Jawa 
Tengah (5,34%) dan nasional (5,14%). 
Sayangnya,  berdasarkan data dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah 
tahun 2018, perekonomian Kabupaten Demak  
berada di peringkat 21 dari 35 Kabupaten/kota 
yang ada di Provinsi Jawa Tengah, padahal 
secara geografis Kabupaten Demak berada 
pada posisi yang strategis  yang berdampingan 
dengan Kota Semarnag sebagai pusat 
Pemerintahan sekaligus Perekonomian di 
Provinsi Jawa Tengah serta berada di jalur 

pantura Jawa yang cukup ramai. Kondisi 
tersebut seharusnya dapat mendorong 
perningkatan perekonomian Kabuapten 
Demak. Melalui strategi pengembangan 
wilayah berbasis sektor unggulan daerah, 
bukan tidak mungkin perekenomian Kabupaten 
Demak yang berada pada peringkat 21 di 
Provinsi Jawa Tengah dapat lebih meningkat. 

Kondidi tersebut memantik keinginan 
penulis untuk melakukan penelitian yang hasil 
nya diharapkan dapat bermanfaat bagi 
Pemerintah Kabupaten Demak sebagai bahan 
masukan dalam merumuskan strategi 
pembangunan dan pengembangan wilayah 
berdasarkan sektor-sektor unggulan yang 
dimiliki. Berangkat dari latar belakang diatas 
maka penulis mengajukan usulan penelitian 
dengan judul “ Analisis Sektor-Sektor 
Unggulan Kabupaten Demak ” 

 
2. DATA DAN METODE (Arial, 11pt, Bold) 
2.1. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Pada dasarnya pendekatan kuantitatif 
menekankan analisisnya pada data-data 
numerical yang diolah dengan perhitungan 
tertentu (Azwar, 2017). Dalam penelitian ini data 
numerical berupa data PDRB Kabupaten Demak 
dan data PDRB Provinsi Jawa Tengah tahun 
2016-2020. 

 
2.2. Metode pengumpulan data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan 
sepenuhnya merupakan data sekunder yang 
berupa data statistik perekonomian Kabupaten 
Demak sebagai wilayah analisis dan data 
statistik perekonomian Provinsi Jawa Tengah 
sebagai wilayah acuan. Data tersebut berupa 
data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
tahun 2016-2020. Semua data-data penelitian 
tersebut diperoleh melalui situs resmi Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Demak dan 
Provinsi Jawa Tengah 
 
2.3. Analisis data 

Analisis Dilakukan untuk menjawab tujuan 
penelitian. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis statistik 
deskriptif dengan menggunakan perangkat 

analisis ekonomi wilayah yang 
L
Q, 
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mencakup : 1) Analisis Location Quotion, 2) 
Analisis Typology Klassen, 3) Analisis Shift 
share. Hasil analisis dituangkan dalam bentuk 
tabel, gambar, grafik serta deskripsi terhadap 
hasil analisis.  

 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Location Quotion 

Hasil perhitungan analisis LQ dengan 
menggunakan data PDRB Kabupaten Demak 
dan Provinsi Jawa Tengah sebagaimana tabel 
diatas diperoleh informasi bahwa terdapat 6 
sektor perekonomian di Kabupaten Demak yang 
masuk dalam kategori sektor basis dan 11 
sektor yang masuk kategori sektor non basis. 
Sektor basis dengan nilai LQ tertinggi adalah 
sektor jasa lainnya dengan nilai LQ sebesar 
1,640 selanjutnya adalah sektor pertanian, 
kehutanan dan perikanan dengan nilai LQ 1,631 
dan sektor administrasi pemerintahan, 
pertahanan dan jaminan sosial wajib dengan 
nilai LQ sebesar 1,289. Sedangkan sektor basis 
dengan LQ terendah yakni 1,063 adalah sektor 
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah 
dan daur ulang. Sektor non basis dengan nilai 
LQ terendah adalah sektor pertambangan dan 
galian dengan nilai LQ sebesar 0,179.  Untuk 
sektor non basis dengan nilai LQ tertinggi adalah 
sektor pengadaan listrik dan gas dengan nilai LQ 
sebesar 0,987, kemudian sektor transportasi 
dan pergudangan  dengan nilai LQ sebesar 
0,913 dan sektor kesehatan dan kegiatan sosial 
dengan nilai LQ sebesar 0,904. 

 

Gambar 2. Diagram hasil analisis LQ 

 
 

3.2. Analisis Typologi Klassen 
Analisis Typologi Klassen digunakan untuk 

mengidentifikasi typologi sektor-sektor 
perekonomian Kabupaten Demak. Analisis ini 
dilakukan dengan cara membandingkan hasil 
perhitungan laju pertumbuhan masing-masing 
sektor perekonomian di Kabupaten Demak 
dengan laju pertumbuhan sektor-sektor 
perekonomian di Provinsi Jawa Tengah pada 
tahun yang sama. Selanjutnya membandingkan 
antara hasil perhitungan proporsi sektor-sektor 
perekonomian di Kabupaten Demak terhadap 
pembentukan PDRB Kabupaten Demak dengan 
hasil perhitungan proporsi sektor-sektor 
perekonomian di Jawa Tengah terhadap 
pembentukan PDRB Provinsi Jawa Tengah. 
Hasil perbandingan antara laju pertumbuhan 
ekonomi dan Proporsi pembentukan PDRB di 
Kabupaten Demak dengan Provinsi Jawa 
Tengah sebagai wilayah acuan menunjukkan 
typologi masing-masing sektor perekonomian di 
Kabupaten Demak terhadap setor yang sama di 
Provinsi Jawa Tengah. Informasi tersebut 
sekaligus menunjukan tingat daya saing 
masing-masing sektor perekonomian 
Kabupaten Demak di Provinsi Jawa Tengah.        
Adapun hasil perhitungan analisis Typologi 
Klassen dapat disajikan sebagaimana 
penjelasan berikut ini : 

Dari hasil perhitungan terhadap proporsi 
kontribusi sektor terhadap pembentukan PDRB 
di Kabupaten Demak dan Provinsi Jawa Tengah 
serta hasil perhitungan laju pertumbuhan sektor 
di Kabupaten Demak dan Provinsi Jawa Tengah 
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selanjutnya dirumuskan klasifikasi sektor-sektor 
perekonomian Kabupaten Demak ke dalam 
kuadran Typologi Klassen dengan cara 
membandingkan hasil perhitunan di Kabupaten 
Demak sebagai wilayah analisis dan Provinsi 
Jawa Tengah sebagai wilayah acuan.  

Hasil klasifikasi sektor-sektor 
perekonomian di Kabupaten Demak 
berdasarkan analisis Typologi Klassen dapat 
disajikan dalam tabel 1 dan Gambar 3 matrik 
hasil analisis typologi klassen berikut ini.  

 
Tabel 1. Klasisikasi sektor perekonomian di 

Kabupaten Demak berdasarkan Typologi 
Klassen 

Gambar 3. Matrik typologi Klassen 

 
 
Berdasarkan tabel dan matriks diatas, 

diperoleh informasi mengenai typologi sektor-
sektor perekonomian di Kabupaten Demak 
berdasarkan kuadran Klassen. Dari matriks 
Klassen diatas diketahui Sektor ekonomi di 
Kabupaten Demak yang masuk dalam klasifikasi 
kuadran I (Sektor maju dan tumbuh cepat) 
adalah Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Sektor 
Perdagangan besar dan ecerandan Sektor 
pendidikan.    

Sektor yang masuk dalam klasifikasi 
kuadran II atau sektor berkembang cepat adalah 
Sektor industri pengolahan, Sektor konstruksi, 
Sektor transportasi dan pergudangan, Sektor 
Sektor penyediaan akomodasi dan makan 
minum, Sektor informasi dan komunikasi, Sektor 
jasa keuangan. Sektor real estate dan Sektor 
jasa kesehatan dan kegiatan sosial.  

Sektor yang masuk dalam klasifikasi 
kuadran III atau sektor maju namun tertekan 
adalah Sektor Pertanian, Kehutanan, dan 
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Perikanan; Sektor administrasi pemerintahan 
dan Sektor jasa lainnya. Sektor yang masuk 
dalam klasifikasi Kuadran IV atau Sektor relatif 
tertinggal adalah Sektor Pertambangan dan 
Penggalian, Sektor pengadaan listrik dan gas 
serta Sektor jasa perusahaan. 

 
3.3. Analisis Shift share 

Analisis Shift Share dalam peelitian ini 
digunakan untuk memberikan informasi 
mengenai gambaran kinerja sektor-sektor 
perekonomian Kabupaten Demak dibandingkan 
dengan perekonomian di Jawa Tengah. 
Informasi tersebut sekaligus memberikan 
Tabel 2. Hasil perhitungan analisis shift share 

 

Sumber: Analisis penulis, 2022 
 

 gambaran apakah terdapat perubahan dalam 
struktur perekonomiaan di Kabupaten Demak 
dengan mengidentifikasi ketiga variabel regional 
yakni: 1) Komponen Pertumbuhan Wilayah 
(KPW), yaitu mengukur kinerja perubahan 
ekonomi pada perekonomian provinsi Jawa 
Tengah. Jika sektor yang bersangkutan bernilai 
positif, artinya sektor tersebut berkembang di 
Provinsi Jawa Tegah demikian pula sebaliknya. 
2) Komponen Pertumbuhan Proporsional (KPP), 
yaitu mengukur perbedaan pertumbuhan sektor-
sektor ekonomi Kabupaten Demak dengan 
pertumbuhan agregat. Apabila komponen ini 
pada salah satu sektor nya bernilai positif, 

berarti sektor tersebut berkembang dalam 
perekonomian Kabupaten Demak. Sebaliknya 
jika negatif, sektor tersebut menurun kinerjanya. 
3) Komponen Pergeseran atau Pertumbuhan 
Pangsa Wilayah (KPPW) atau disebut juga daya 
saing yaitu mengukur kinerja sektor-sektor lokal 
terhadap sektor-sektor yang sama pada 
perekonomian Jawa Tengah. Apabila komponen 
ini pada salah satu sektor positif, maka daya 
saing sektor di Kabupaten Demak meningkat 
(kompetitif) dibandingkan sektor yang sama di 
Provinsi Jawa Tengah dan apabila negatif terjadi 
sebaliknya.  

 
 

 
 Variabel yang digunakan dalam analisis 

ini adalah variabel Pendapatan yang dalam hal 
ini adalah PDRB Kabupaten Demak tahun 2016-
2020 dan PDRB Provinsi Jawa Tengah tahun 
2016-2020. Adapun hasil dari analisis Shif Share 
dapat disajikan sebagai beriut :  

Berdasarkan tabel 2 diatas diperoleh 
informasi bahwa tidak terjadi pergeseran 
variabel regional (D) di Kabupaten Demak 
selama kurun waktu penelitian (2016-2020), hal 
tersebut ditunjukan dari hasil perhitungan 
variabel regional yang memberikan nilai positif 
untuk semua sektor perekonomian di Kabupaten 
Demak. Hasil tersebut sekaligus menunjukkan 
bahwa di Kabupaten Demak tidak terjadi 
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pergeseran dalam struktur perekonomian 
wilayahnya selama kurun waktu 5 tahun (2016-
2020).   

Dari hasil analisis shift share yang telah 
dilakukan, maka dapat disusun tabel klasifikasi 
komponen pertumbuhan wilayah di Kabupaten 
Demak sebagai berikut. Berdasarkan tabel 
diatas diperoleh informasi bahwa dari hasil 
perhitungan KPW semua sektor perekonomian 
Provinsi Jawa Tengah memiliki nilai positif, 
artinya semua sektor tersebut memilki 
kecenderungan untuk dapat berkembang di 
Provinsi Jawa Tengah. 
Tabel 3. Klasisfikasi Komponen wilayah 

 
Sektor perekonomian yang memiliki nilai 

KPW relatif  besar  yakni sektor Industri 
Pengolahan, Sektor pertanian, kehutanan dan 
perikanan, Sektor Perdagangan dan Sektor 
konstruksi.. Dari hasil perhitungan KPP 
diperoleh informasi bahwa dari 17 sektor 
perekonomian, terdapat empat sektor 
perekonomian yang bernilai negatif, artinya 
keempat sektor tersebut mengalami penurunan 
kinerja ekonomi di Kabupaten Demak. 
selebihnya semua sektor bernilai positif yang 
berarti 13 sektor perekonomian dapat 
berkembang dalam perekonomian di 
Kabupaten Demak. Adapun empat sektor yang 
mengalami penurunan kinerja perekonomian 
tersebut adalah: 1) Sektor Pertanian, 
Kehutanan dan Perikanan. 2) Sektor Industri 
Pengolahan. 3) Sektor Pengadaan air, 
pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang. 

4) Sektor administrasi pemerintahan, 
pertahanan dan jaminan sosial wajib. 

Dari hasil perhitungan KPPW diperoleh 
informasi bahwa  terdapat lima sektor 
perekonomian yang memiliki nilai negatif, 
artinya kelima sektor tersebut kurang kompetitif  
atau kurang memiliki daya saing dibandingkan 
dengan sektor yang sama di Provinsi Jawa 
Tengah. Selebihnya semua sektor 
perekonomian di Kabupaten Demak memiliki 
nilai KPPW positif yang berarti 12 sektor 
perekonomian di Kabupaten Demak memiliki 
daya saing terhadap sektor yang sama di 
Provinsi Jawa Tengah. Adapun lima sektor 
yang mengalami penurunan kinerja 
perekonomian tersebut adalah: 1) Sektor 
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan. 2) Sektor 
pertambangan dan penggalian. 3) Sektor 
Industri pengolahan. 4) Sektor transportasi dan 
pergudangan. 5) Sektor administrasi 
pemerintahan..   

Berdasarkan hasil perhitungan 
pergeseran variabel regional, diperoleh 
informasi bahwa tidak terjadi pergeseran 
variabel regional (D) di Kabupaten Demak, hal 
tersebut ditunjukan dari hasil perhitungan yang 
menunjukkan nilai positif untuk semua sektor 
perekonomian di Kabupaten Demak. Hasil 
tersebut sekaligus menunjukkan bahwa di 
Kabupaten Demak tidak terjadi pergeseran 
dalam struktur perekonomian wilayah selama 
kurun waktu 4 tahun (2016-2020). 

Dari tabel diatas juga diperoleh 
informasi bahwa terdapat delapan sektor yang 
memiliki nilai positif untuk seluruh komponen-
komponen wilayah. Kedelapan sektor tersebut 
adalah: 1) Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang. 2) Sektor 
Konstruksi. 3) Sektor Perdagangan Besar dan 
Eceran., Reparasi Mobil dan Sepeda Motor. 4) 
Sektor Informasi dan Komunikasi. 5) Sektor 
Jasa Keuangan dan Asuransi. 6) Sektor Real 
Estate. 7) Sektor Jasa Pendidikan. 8) Sektor 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 
 
3.4. Kompilasi Analisis 

Berdasarkan hasil analisis LQ telah 
teridentifikasi sektor-sektor perekonomian di 
Kabupaten Demak yang masuk dalam kategori 
Sektor basis dan non basis. Dari hasil analisis 
Typologi klassen telah teridentifikasi sektor-
sektor yang masuk dalam kategori sektor maju, 
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sektor berkembang cepat, sektor maju namun 
tertekan serta sektor relatif tertinggal. Dari hasil 
analisis shift share juga telah teridentifikasi 
variabel-variabel wilayah berdasarkan nilai 
positif atau negatif. Dari hasil analisis tersebut 
kemudian di susun pemeringkatan relatif sektor 
unggulan Kabupaten Demak dengan kriteria 
sebagai berikut:  
1. Merupakan sektor dengan kontribusi 

terhadap pembentukan PDRB lebih besar 
dibandingkan dengan nilai pertumbuhan 
sektor. 
2. Merupakan sektor basis berdasarkan hasil 

analisis LQ 
3. Merupakan sektor yang masuk dalam 

klasifikasi kuadran I (Sektor maju) dan 
Kuadran II (Sektor berkembang cepat). 

4. Merupakan sektor dengan nilai positif 
berdasarkan hasil perhitungan variabel 
wilayah (KPW, KPP dan KPPW) dalam 
analsis Shift Share.   
 

Berdasarkan hasil kompilasi kontribusi 
sektor terhadap pembentukan PDRB, analisis 
LQ, analisis Typologi Klassen dan analisis Shift 
share dilakukan identifikasi bedasarkan nilai 
positif dan negatif untuk selanjutnya di susun 
pemeringkatan relatif sektor-sektor unggulan 
Kabupaten Demak sebagaimana tabel 4 dan 5 
di bawah ini. 

 
Tabel 4. Identifikasi sektor unggulan 

 
Berdasarkan hasil kompilasi analisis LQ, 

analisis Typologi Klassen dan analisis Shift 
share di susun pemeringkatan relatif sektor-

sektor unggulan Kabupaten Demak 
sebagaimana tabel 5.18 diatas. Dari tabel 
tersebut di peroleh informasi sektor-sektor yang 
diidentifikasi sebagai sektor unggulan 
Kabupaten Demak adalah sebagai berikut :  

 
 

Tabel 5. Pemeringkatan relatif sektor unggulan 
Kabupaten Demak 

 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 

informasi pemeringkatan relatif sektor-sektor 
unggulan di Kabupaten Demak. Adapun tiga 
besar pemeringkatan relatif sektor unggulan 
Kabupaten Demak adalah sebagai berikut: 
Peringkat pertama (Sektor Unggulan) yakni  
Sektor perdagangan, Sektor Pengadaan Air, 
SektorPengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang, Sektor Jasa Pendidikan, Peringkat 
kedua (Sektor Potensial) Sektor Industri 
pengolahan, Sektor Konstruksi, Sektor 
Informasi dan Komunikasi,Sektor  Jasa 
Keuangan dan Asuransi, Sektor Real Estate, 
Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 
Sektor penyediaan akomodadi dan makan 
minum, Sektor jasa lainnya. Peringkat ketiga 
(Sektor Berkembang), Sektor pertanian, 
kehutanan dan perikanan, Sektor pengadaan 
listrik dan gas, Sektor transportasi dan 
pergudangan, Sektor jasa perusahaan, Sektor 
administrrasi pemerintahan, Sektor 
pertambangan dan penggalian. 
 
4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kompilasi analisis 
dihasilkan pemeringkatan relatif sektor-sektor 
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unggulan di Kabuapten Demak. Adapun tiga 
besar pemeringkatan relatif sektor unggulan 
Kabupaten Demak adalah sebagai berikut:  
Peringkat pertama (Sektor Unggulan) yakni  
Sektor perdagangan, Sektor Pengadaan Air, 
SektorPengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang, Sektor Jasa Pendidikan, Peringkat 
kedua (Sektor Potensial) Sektor Industri 
pengolahan, Sektor Konstruksi, Sektor 
Informasi dan Komunikasi,Sektor  Jasa 
Keuangan dan Asuransi, Sektor Real Estate, 
Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 
Sektor penyediaan akomodadi dan makan 
minum, Sektor jasa lainnya. Peringkat ketiga 
(Sektor Berkembang), Sektor pertanian, 
kehutanan dan perikanan, Sektor pengadaan 
listrik dan gas, Sektor transportasi dan 
pergudangan, Sektor jasa perusahaan, Sektor 
administrrasi pemerintahan, Sektor 
pertambangan dan penggalian. 

Dari hasil temuan penelitian tersebut, 
maka dirumuskan saran sebagai berikut :  
1) Pemerintah Kabupaten Demak perlu 

mengarahkan program-program 
Pembangunannya berdasarkan sektor-
sektor unggulan Kabupaten Demak yang 
telah teridentifikasi terutama sektor-sektor 
unggulan yakni Sektor perdagangan, 
Sektor Pengadaan Air, Sektor Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang, serta 
Sektor Jasa Pendidikan agar 
pengembangan wilayah Kabupaten 
Demak dapat berjalan dengan baik dan 
pertumbuhan ekonomi wilayah dapat 
meningkat. 

2) Agar arahan Pengembangan Wilayah 
berdasarkan sektor unggulan yang telah 
teridentifikasi tersebut dapat lebih fokus 
maka perlu dilengkapi dengan informasi 
yang belum terungkap dalam penelitian ini 
yakni: Dimana lokasi sektor-sektor 
unggulan tersebut berada?  Bagaimana 
keterkaitan kedepan/hilir (Forward linkage) 
dan kebelakang/hulu (Backward linkage) 
antar sektor ? Dengan demikian 
dibutuhkan penelitian  lanjutan untuk : 
a) Mengidentifikasi lokasi sektor-sektor 

unggulan Kabupaten Demak melalui 
pendekatan spasial 

b) Mengidentifikasi keterkaitan antar 
sektor melalui analisis input-output 
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